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ABSTRACT 

SUN SCREEN POTENTIAL OF A COMBINATION OF ARUMANIS 

MANGO LEAF (Mangifera indica L. Var Arumanis) EXTRACT AND 

WHITE TURMERIC (Curcuma mangga Val.) IN VITRO 

 

Background: High exposure to ultraviolet (UV) rays in tropical countries such as 

Indonesia can trigger skin damage caused by free radicals. The use of sunscreen is 

one preventive measure. Arumanis mango leaves and white turmeric contain 

flavonoids and antioxidants with potential as natural active ingredients for 

sunscreen. 

Objective: To determine the potential of a 70% ethanol extract combination of 

arumanis mango leaves and white turmeric as an in vitro sunscreen based on SPF, 

%Te, and %Tp values. 

Methods: The extracts of arumanis mango leaves and white turmeric were obtained 

through maceration, followed by total flavonoid content analysis and in vitro 

sunscreen activity testing using UV-Vis spectrophotometry. Sunscreen protection 

categories were determined based on Food and Drug Administration (FDA) 

standards, and the data were statistically analyzed using one-way ANOVA in IBM 

SPSS 25. 

Results: The 50%:50% combination of arumanis mango leaf and white turmeric 

extracts showed the highest total flavonoid content and SPF value (categorized as 

ultra-protection), along with %Te and %Tp values classified in the sunblock 

category. One-way ANOVA analysis showed a significant difference (p < 0.05) 

among the three extract combinations (35%:65%, 50%:50%, and 65%:35%). 

Conclusion: The combination of arumanis mango leaves and white turmeric has 

potential as a natural ingredient in sunscreen formulation with ultra-protection 

category. 

Suggestion: Future researchers are encouraged to formulate and evaluate the 

physical quality of sunscreen preparations using the combined extract of arumanis 

mango leaves and white turmeric. 
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ABSTRAK 

POTENSI TABIR SURYA KOMBINASI EKSTRAK DAUN MANGGA 

ARUMANIS (Mangifera indica L. Var Arumanis) dan KUNIR PUTIH 

(Curc\uma mangga Val.) SECARA IN VITRO 

Latar Belakang: Paparan sinar ultraviolet (UV) yang tinggi di negara tropis seperti 

Indonesia dapat memicu kerusakan kulit akibat radikal bebas. Penggunaan tabir 

surya menjadi salah satu langkah pencegahan. Daun mangga arumanis dan kunir 

putih mengandung flavonoid serta antioksidan yang berpotensi sebagai bahan aktif 

tabir surya alami. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui potensi kombinasi ekstrak etanol 70% daun 

mangga arumanis dan kunir putih sebagai tabir surya secara in vitro berdasarkan 

nilai SPF, %Te, dan %Tp. 

Metode Penelitian: Ekstrak daun mangga arumanis dan kunir putih diperoleh 

melalui maserasi, kemudian diuji kadar flavonoid total dan aktivitas tabir surya 

secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Penentuan kategori proteksi 

tabir surya mengacu pada ketentuan Food Drug Administration (FDA) dan data 

dianalisis secara statistik menggunakan one way anova menggunakan SPSS IBM 

25. 

Hasil Penelitian: Kombinasi 50%:50% ekstrak daun mangga arumanis dan kunir 

putih menunjukkan kadar flavonoid total dan nilai SPF tertinggi (kategori proteksi 

ultra), serta nilai %Te dan %Tp dalam kategori sunblock. Analisis one way anova 

menunjukkan perbedaan signifikan p<0,05 antar ketiga kombinasi (35%:65%; 

50%:50% dan 65%:35%). 

Kesimpulan: Kombinasi daun mangga arumanis dan kunir putih memiliki potensi 

sebagai bahan alami dalam formulasi tabir surya dengan kategori proteksi ultra. 

Saran: Peneliti selanjutnya disarankan melakukan formulasi dan evaluasi mutu 

fisik sediaan tabir surya dari kombinasi ekstrak daun mangga arumanis dan kunir 

putih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia sebuah negara tropis di belahan benua Asia Tenggara, 

yang memiliki paparan sinar matahari menyengat. Sinar matahari 

memiliki sumber energi yang berguna bagi manusia yaitu salah satunya 

sebagai pembentukan vitamin D. Radiasi sinar ultraviolet dari matahari 

juga memiliki efek negatif bagi manusia seperti mempercepat penuaan 

kulit serta menyebabkan pigmentasi (Nurisyah et al., 2020). Sinar 

ultraviolet (UV) dibagi menjadi tiga antara lain UV A , UV B dan UV 

C. Sinar UV A dan UV B membahayakan kulit karena dapat mencapai 

lapisan epidermis dan dermis (Pramiastuti, 2019). Radikal bebas yang 

dihasilkan akibat paparan sinar ultraviolet merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya kerusakan kulit (A. N. Sari, 2015). 

Kerusakan kulit dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

kerusakan kulit akut (terjadi dalam waktu singkat seperti sunburn dan 

tanning) dan kerusakan kulit kronis (terjadi dalam jangka panjang) 

(Fitraneti et al., 2024). Di Indonesia, kasus sunburn dan tanning telah 

dilaporkan terjadi pada anak-anak wisatawan mancanegara di wilayah 

Kuta Utara, Bali, yang mengalami eritema kulit akibat paparan sinar 

matahari langsung tanpa perlindungan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa paparan sinar UV B yang tinggi di daerah tropis seperti 

Indonesia dapat menyebabkan kerusakan kulit akut, terutama pada 

individu dengan kulit terang (Krisnayanti et al., 2021). Penelitian di 

Amerika Serikat pada tahun 2018 yang melibatkan 400 remaja dengan 

usia 18 tahun menemukan bahwa lebih dari dua pertiga (69%) 

mengalami sunburn, diikuti dengan perubahan warna kulit menjadi 

gelap (tanning) akibat paparan sinar matahari (Fitraneti et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitraneti et al., (2024) menunjukkan 

bahwa insiden sunburn pada anak-anak hingga remaja selama musim 

panas berkisar anatar 41,9% hingga 55,6%. Studi yang dilakukan di 
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Amerika serikat dan Eropa tahun 2018 juga menjelaskan bahwa tingkat 

kejadian sunburn akibat paparan sinar ultraviolet (UV) dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti ras, jenis kelamin, usia, kebiasaan berjemur 

serta aktivitas diluar ruangan (Fitraneti et al., 2024). Tingginya angka 

kejadian kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari di berbagai 

belahan dunia tidak hanya disebabkan oleh sinar ultraviolet (UV) tetapi 

juga berkaitan dengan peran radikal bebas yang mempercepat proses 

kerusakan sel kulit. 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil karena 

mempunyai satu atau lebih elektron tidak berpasangan, sehingga 

memiliki molekul yang sangat reaktif (Fitria, 2023). Radikal bebas 

cenderung memicu reaksi berantai yang jika terjadi didalam tubuh dapat 

menimbulkan kerusakan terus menerus. Banyak hal yang dapat 

meningkatkan jumlah radikal bebas termasuk stres, radiasi ultraviolet, 

asap rokok dan polusi lingkungan. Dengan demikian, tubuh 

memerlukan antioksidan untuk melindungi diri dari kerusakan akibat 

radikal bebas (Ernanda, 2021). 

Antioksidan diperlukan untuk menstabilkan radikal bebas 

dengan melengkapi kekurangan elektron radikal bebas. Antioksidan 

berfungsi sebagai pelindung pada permukaan kulit melindunginya dari 

sinar matahari dengan cara menyerap atau memantulkan sinar 

ultraviolet (Utami et al., 2019). Antioksidan diklasifikasikan kedalam 

dua kategori yaitu antioksidan sintesis dan alami, salah satu sumber 

potensial antioksidan alami adalah tumbuhan. Polifenol, flavonoid, 

vitamin C, vitamin E, dan β-caroten adalah beberapa senyawa kimia 

dalam tanaman yang berfungsi sebagai antioksidan (Amnestiya et al., 

2023). 

Flavonoid merupakan senyawa aktif yang berpotensi digunakan 

sebagai tabir surya, karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

nilai SPF yang tinggi (Pontoan, 2016). Flavonoid merupakan salah satu 

bentuk senyawa fenolik yang memiliki kemampuan untuk menyerap 
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radiasi ultraviolet dan menunjukkan aktivitas antioksidan (Donglikar 

and Deore, 2017). Gugus kromofor pada senyawa flavonoid memiliki 

kemampuan untuk menyerap radiasi ultraviolet (UV A dan UV B) 

(Lisnawati et al., 2019). Flavonoid memiliki tiga sifat fotoprotektif 

yaitu memodulasi beberapa jalur pensinyalan DNA, kemampuan 

menyerap sinar matahari dan aktivitas sebagai antioksidan 

(Purwaningsih et al., 2015). Salah satu tanaman yang diketahui 

mengandung senyawa flavonoid adalah tanaman mangga arumanis 

(Mangifera indica L.Var Arumanis).  

Tanaman mangga arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) 

merupakan salah satu tanaman paling populer di seluruh dunia. 

Tanaman ini berasal dari Asia Tenggara dan termasuk salah satu 

tanaman tropis tertua yang masih ada hingga saat ini (Zakiah et al., 

2023). Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa daun mangga 

mengandung mangiferin, karotenoid, flavonoid dan antosianin 

(Noviyanty et al., 2022). Kandungan flavonoid dan mangiferin pada 

daun mangga berpotensi sebagai agen fotoprotektif untuk melindungi 

kulit dari paparan sinar matahari yang buruk (Ernanda, 2021). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa bagian daun mangga mengandung 

senyawa flavonoid yang menunjukkan aktivitas fotoprotektif yang kuat 

dan dapat memberikan nilai sun protection factor (SPF) yang tinggi 

(Ameliana et al., 2023). Disamping tanaman mangga arumanis 

(Mangifera indica L. var. Arumanis), kunir putih (Curcuma mangga 

Val.) juga merupakan tanaman yang mengandung senyawa flavonoid 

dan antioksidan. 

Kunir putih merupakan salah satu jenis tanaman obat yang 

memiliki banyak manfaat, seperti dapat digunakan sebagai obat 

tradisional, bumbu masakan, dan bahan pengawet. Rimpang kunir 

merupakan komponen yang paling sering digunakan karena 

mengandung senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Malahayati et al., 2021). Senyawa kimia yang terkandung dalam kunir 



4 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

putih antara lain kurkuminoid, minyak atsiri, flavonoid, sulfur, resin 

dan gum. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulianti et al., (2015) 

menunjukkan bahwa kunir putih (Curcuma mangga Val.) mengandung 

antioksidan yang memiliki kemampuan untuk mengadsorbsi sinar UV 

B. 

Senyawa flavonoid yang mempunyai antioksidan dalam tanaman 

memiliki kemampuan fotoprotektif yang berperan dalam meningkatkan 

efektivitas perlindungan terhadap sinar matahari (Hasanah et al., 2015). 

Antioksidan dapat memberikan perlindungan yang signifikan terhadap 

kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh paparan sinar matahari 

dengan menggunakan produk yang dikenal sebagai sunscreen atau tabir 

surya (Muflihunna and Mu’nisa, 2023). Tabir surya dinilai berdasarkan 

nilai SPF (Sun Protection Factor), yang mengukur seberapa baik tabir 

surya dalam melindungi kulit eritema yang disebabkan oleh radikal 

bebas dari paparan sinar matahari. Semakin tinggi nilai SPF 

menunjukkan seberapa besar efek tabir surya dalam melindungi kulit 

dari paparan sinar ultraviolet (Lolo et al., 2017). Efektivitas tabir surya 

ditentukan melalui nilai SPF, transmisi eritema (%Te), dan transmisi 

pigmentasi (%Tp). SPF dan %Te menunjukkan perlindungan terhadap 

UV-B, sedangkan %Tp mengukur perlindungan terhadap UV-A. Tabir 

surya efektif jika memiliki SPF tinggi serta %Te dan %Tp rendah 

(Widyastuti et al., 2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian mengenai potensi 

tabir surya kombinasi ekstrak daun mangga arumanis (Mangifera 

indica L.Var Arumanis) dan kunir putih (Curcuma mangga Val.) belum 

pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang potensi tabir surya dari kombinasi ekstrak daun 

mangga arumanis dan kunir putih secara in vitro. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah kombinasi ekstrak daun mangga arumanis (Mangifera 

indica L.Var Arumanis) dan kunir putih (Curcuma mangga 

Val.) dapat digunakan sebagai tabir surya ? 

1.2.2 Berapakah nilai SPF (Sun Protection Factor) kombinasi ekstrak 

daun mangga arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) dan 

kunir putih (Curcuma mangga Val.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak daun mangga 

arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) dan kunir putih 

(Curcuma mangga Val.) dapat menjadi alternatif tabir surya 

alami karena terdapat kandungan senyawa flavonoid. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk mengetahui aktivitas kombinasi ekstrak daun 

mangga arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) 

dan kunir putih (Curcuma mangga Val.) sebagai tabir 

surya. 

1.3.2.2 Untuk mengetahui nilai SPF kombinasi ekstrak daun 

mangga arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) 

dan kunir putih (Curcuma mangga Val.) 

1.4 Manfaat Penlitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Mengembangkan penelitian dengan memanfaatkan kobinasi 

ekstrak daun mangga arumanis (Mangifera indica L.Var 

Arumanis) dan kunir putih (Curcuma mangga Val.) yang 

berpotensi sebagai tabir surya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Praktisi 

Memberikan informasi tentang kombinasi ekstrak daun 

mangga arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) dan kunir 

putih (Curcuma mangga Val.) dapat digunakan sebagai tabir 
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surya alami yang lebih aman, serta dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang potensi daun mangga 

arumanis (Mangifera indica L.Var Arumanis) dan kunir putih 

(Curcuma mangga Val.) sebagai tabir surya alami yang dapat 

dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat. 

1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
Nama 

Peneliti

,Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

(Kanani

, 2017) 

Pengaruh 

Temperatur 

Terhadap Nilai 

Sun Protecting 

Factor (SPF) 

Pada Ekstrak 

Kunyit Putih 

Sebagai Bahan 

Pembuat Tabir 

Surya 

Menggunakan 

Pelarut Etil 

Asetat dan 

Metanol 

Ekstraksi 

digesti, In 

Vitro 

(Spektrofoto

metri UV-

Vis) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

nilai SPF pada 

variasi 

temperatur 

30oC, 50 oC, 70 

oC dengan 

pelarut etanol 

96% masing-

masing sebesar 

3,295; 2,362; 

1,593 sementara 

itu nilai SPF 

dengan pelarut 

etil asetat 

menunjukkan 

4,107; 2,548; 

1,138. Hasil 

terbaik 

didapatkan pada 

temperatur 30 

oC dengan 

menggunakan 

pelarut etil 

asetat 

Perbedaan : 

- Pelarut yang 

digunakan 

- Metode 

ekstraksi  

Persamaan : 

- Metode uji 

SPF 

- Bagian 

tanaman 

yang 

digunakan 

(Khanif

ah et al., 

2022) 

Uji Flavonoid 

Kunyit Putih 

(Curcuma 

Zedoria) Dan 

Kunyit Kuning 

(Curcuma 

Longa) Sebagai 

Senyawa 

Antibakteri 

Stahylococcus 

Aureus 

Ekstraksi 

maserasi 

Hasil uji 

skrining 

fitokimia pada 

kunyit putih dan 

kuning 

menunjukkan 

bahwa keduanya 

memiliki 

kandungan 

flavonoid yang 

ditandai dengan 

Perbedaan : 

- Uji nilai SPF 

Persamaan : 

- Metode 

ekstraksi 

- Pelarut yang 

digunakan 

- Bagian 

tanaman yang 

digunakan 
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Nama 

Peneliti

,Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

terbentuknya 

warna hijau 

pada filtrat. 

(Yanty 

et al., 

2022) 

Penetapan 

Kadar Senyawa 

Flavonoid Total 

Dari Ekstrak 

Etanol Kulit 

Buah Mangga 

Arum Manis 

(Mangifera 

Indica L. Var. 

Arum Manis) 

Dengan Metode 

Spektrofotometr

i Uv-Vis 

Kuantitatif 

menggunaka

n alat 

Spektrofoto

metri Uv-

Vis, 

Ekstraksi 

Maserasi 

Kadar flavonoid 

total ekstrak 

etanol kulit 

buah mangga 

arum manis 

(Mangifera 

indica L .Var. 

Arum Manis) 

sebesar 3,27%.  

Perbedaan : 

- Bagian 

tumbuhan 

yang 

digunakan 

- Uji nilai  SPF 

Persamaan : 

- Pelarut yang 

digunakan 

- Metode 

ekstraksi 

maserasi 

 

(Eka, 

2023) 

Uji Potensi 

Tabir Surya 

Ekstrak Etanol 

Biji Mangga 

Arum Manis 

(Mangifera 

Indica L) 

Dengan Metode 

In Vitro 

Spektrofoto

metri UV-

Vis 

Ekstrak etanol 

biji mangga 

Arum manis 

(Mangifera 

indica L) 

memiliki 

efektivitas dan 

potensi sebagai 

tabir surya 

tertinggi pada 

konsentrasi 300 

ppm dengan 

nilai SPF 24,04 

yang termasuk 

Proteksi Ultra. 

Perbedaan : 

- Bagian 

tumbuhan 

yang 

digunakan 

Persamaan : 

- Uji SPF 

- Pelarut yang 

digunakan 

- Metode 

ekstraksi 
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Lampiran 2 Surat Determinasi Daun Mangga Arumanis dan Kunir Putih 
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Lampiran 3 Surat Plagiasi 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 5 Perhitungan Randemen Ekstrak 

a. Randemen Ekstrak Daun Mangga Arumanis (Mangifera indica L.Var 

Arumanis) 

Diketahui : 

Bobot ekstrak kental      = 23.25 gram 

Bobot serbuk simplisia  = 200 gram 

Ditanya  : Randemen Ekstrak ? 

Jawab     : 

Randemen : 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥100 

Randemen : 
23.25

200
𝑥100 

Randemen : 11.625%  

b. Randemen Ekstrak Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) 

Diketahui : 

Bobot ekstrak kental      = 22.08 gram 

Bobot serbuk simplisia  = 200 gram 

Ditanya  : Randemen Ekstrak ? 

Jawab     : 

Randemen : 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥100 

Randemen : 
22.08

200
𝑥100 

Randemen : 11.04%   
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Lampiran 6 Perhitungan Larutan Induk Kuersetin 

1. Larutan Induk Kuersetin 1000ppm 

Menimbang 10mg kuersetin kemudian masukkan ke dalam labu ukur 10ml 

tambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

2. Perhitungan Seri Konsesntrasi Larutan Kuersetin 

a. Konsesntrasi 2ppm 

Diketahui :  

M1 = 1000ppm 

M2 = 2ppm 

V2 = 10ml 

Ditanya : V1? 

Jawab : 

V1 : 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 : 
2𝑝𝑝𝑚.10𝑚𝑙

1000𝑝𝑝𝑚
 

V1 : 0,02ml = 20 μl 

b. Konsenstrasi 4ppm 

Diketahui :  

M1 = 1000ppm 

M2 = 4ppm 

V2 = 10ml 

Ditanya : V1? 

Jawab : 

V1 : 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 : 
24𝑝𝑚.10𝑚𝑙

1000𝑝𝑝𝑚
 

V1 : 0,04ml = 40 μl 

c. Konsesntrasi 6ppm 

Diketahui :  

M1 = 1000ppm 

M2 = 6ppm 
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V2 = 10ml 

Ditanya : V1? 

Jawab : 

V1 : 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 : 
6𝑝𝑝𝑚.10𝑚𝑙

1000𝑝𝑝𝑚
 

V1 : 0,06ml = 60 μl 

d. Konsesntrasi 8ppm 

Diketahui :  

M1 = 1000ppm 

M2 = 8ppm 

V2 = 10ml 

Ditanya : V1? 

Jawab : 

V1 : 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 : 
8𝑝𝑝𝑚.10𝑚𝑙

1000𝑝𝑝𝑚
 

V1 : 0,08ml = 80 μl 

e. Konsesntrasi 10ppm 

Diketahui :  

M1 = 1000ppm 

M2 = 2ppm 

V2 = 10ml 

Ditanya : V1? 

Jawab : 

V1 : 
𝑀2.𝑉2

𝑀1
 

V1 : 
10𝑝𝑝𝑚.10𝑚𝑙

1000𝑝𝑝𝑚
 

V1 : 0,10ml = 100 μl 
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Lampiran 7 Perhitungan Perbandingan Ekstrak Kombinasi  

1. Larutan Ekstrak 1000 ppm 

a. Perlakuan 1 EEDM:EEKP (35%:65%) 

EEDM 35% = 
35

100
𝑥50 = 17,5𝑚𝑔 

EEKP 65% = 
65

100
𝑥50 = 32,5𝑚𝑔 

b. Perlakuan 2 EEDM:EEKP (50%:50%) 

EEDM 50% = 
50

100
𝑥50 = 25𝑚𝑔 

EEKP 50% = 
50

100
𝑥50 = 25𝑚𝑔 

c. Perlakuan 3 EEDM:EEKP (65%:35%) 

EEDM 65% = 
65

100
𝑥50 = 32,5𝑚𝑔 

EEKP 35% = 
35

100
𝑥50 = 17,5𝑚𝑔 
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Lampiran 8 Perhitungan Faktor Pengenceran  

Larutan induk ekstrak 1000ppm diencerkan menjadi 100ppm dengan cara 

mengambil 1ml larutan induk, kemudian masukkan ke dalam labu ukur 10ml dan 

ditambahkan etanol p.a sampa tanda batas. 

Diketahui : 

M1 : 1000ppm 

M2 :100ppm 

V2 : 10ml 

Ditanya :V1 dan FP ? 

Jawab :  

V1 : 
𝑀2.𝑉2

𝑉1
 

V1 : 
100𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙

1000𝑝𝑝𝑚
 

V1 : 1ml 

FP : 
10

1
= 10𝑚𝑙 
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Lampiran 9 Perhitungan Kadar Flavonoid Total Kombinasi Ekstrak 

a. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Kombinasi EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

Regresi Linear (y = 0,0544x + 0,0758) 

Rata-rata absorbansi ekstrak : 0,187 

V : 50ml 

FP : 10ml 

g : 50mg = 0,05mg 

Ditanya : C dan KTF ? 

Jawab : 

y = 0,0544x + 0,0758 

0,187 = 0,0544x + 0,0758 

x = 
0,187−0,0758

0,0544
 

x = 2,0441 μl/ml 

x= 0,0020441 mg/ml 

KFT =  
𝑉𝑥𝐶𝑥𝐹𝑃

𝑔
 

KFT = 
50 𝑥 0,0020441𝑚𝑔/𝑚𝑙 𝑥 10𝑚𝑙

0,05 𝑔
 

KFT = 20,441 mgQE/ml 

b. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Kombinasi EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

Regresi Linear (y = 0,0544x + 0,0758) 

Rata-rata absorbansi ekstrak : 0,213 

V : 50ml 

FP : 10ml 

g : 50mg = 0,05mg 

Ditanya : C dan KTF ? 

Jawab : 

y = 0,0544x + 0,0758 

0,213 = 0,0544x + 0,0758 
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x = 
0,213 −0,0758

0,0544
 

x = 2,5220 μl/ml 

x = 0,002522 mg/ml 

KFT =  
𝑉𝑥𝐶𝑥𝐹𝑃

𝑔
 

KFT = 
50 𝑥 0,002522 𝑚𝑔/𝑚𝑙 𝑥 10𝑚𝑙

0,05 𝑔
 

KFT = 25,22 mgQE/ml 

c. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Kombinasi EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

Regresi Linear (y = 0,0544x + 0,0758) 

Rata-rata absorbansi ekstrak : 0,191 

V : 50ml 

FP : 10ml 

g : 50mg = 0,05mg 

Ditanya : C dan KTF ? 

Jawab : 

y = 0,0544x + 0,0758 

0,191 = 0,0544x + 0,0758 

x = 
0,191 − 0,0758

0,0544
 

x = 2,1176 μl/ml 

x= 0,002117 mg/ml 

KFT =  
𝑉𝑥𝐶𝑥𝐹𝑃

𝑔
 

KFT = 
50 𝑥 0,002117𝑚𝑔/𝑚𝑙 𝑥 10𝑚𝑙

0,05 𝑔
 

KFT = 21,17 mgQE/ml 
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Lampiran 10 Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

a. Perhitungan Replikasi 1 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs: 1,826 

EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,027 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 1,847 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,150 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 1,847 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,530 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 1,821 

EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,596 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 1,782 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,332 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 1,747 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,146 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 1,576 
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EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,028 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

 = 10 x (0,027+0,150+0,530+0,596+0,332+0,146+0,028) 

 = 10 x 1,812 

 = 18,12 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

       =
18,12 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

       = 3 jam 

b. Perhitungan Replikasi 2 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs : 1,832 

EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,027 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 1,851 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,151 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 1,851 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,531 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 1,835 
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EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,601 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 1,789 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,333 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 1,749 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,146 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 1,579 

EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,028 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

 = 10 x (0,027+0,151+0,531+0,601+0,333+0,146+0,028) 

 = 10 x 1,820 

 = 18,20 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

       = = 
18,20 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

       = 3 jam 

c. Perhitungan Replikasi 3 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs : 1,834 
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EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,027 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 1,843 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,150 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 1,851 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,531 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 1,833 

EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,600 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 1,788 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,333 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 1,749 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,146 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 1,580 

EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,028 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

 = 10 x (0,027+0,150+0,531+0,600+0,333+1,146+0,028) 
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 = 10 x 2,736 

 = 18,18 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

       = 
18,18𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

       = 3 jam  

d. Hasil Absorbansi Uji SPF (Sun Protection Factor) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

35%:65% 290 1,826 1,832 1,834 

 295 1,847 1,851 1,843 

 300 1,847 1,851 1,851 

 305 1,821 1,835 1,833 

 310 1,782 1,789 1,788 

 315 1,747 1,749 1,749 

 320 1,576 1,579 1,580 
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Lampiran 11 Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

a. Perhitungan Replikasi 1 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs: 2,602 

EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,039 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 2,619 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,213 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 2,619 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,751 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 2,657 

EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,870 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 2,638  

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,491 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 2,568 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,215 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 2,431 
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EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,043 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

 = 10 x (0,039+0,213+0,751+0,870+0,491+0,215+0,043) 

 = 10 x 2,626 

 = 26,26 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              =
26,26 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 4 jam 

b. Perhitungan Replikasi 2 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs : 2,605 

EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,039 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 2,613 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,213 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 2,615 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,750 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 2,651 

EE x I : 0,3278 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Abs x EE x I : 0,868 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 2,635 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,491 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 2,565 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,215 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 2,439 

EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,043 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

        = 10 x (0,039+0,213+0,750+0,868+0,491+0,215+0,043) 

        = 10 x 2,622 

        = 26,22 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 
26,22 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 4 jam 

c. Perhitungan Replikasi 3 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs : 2,607 

EE x I : 0,0150 
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Abs x EE x I : 0,039 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 2,616 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,213 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 2,615 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,750 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 2,659 

EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,871 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 2,633 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,490 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 2,567 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,215 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 2,439 

EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,043 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

        = 10 x (0,039+0,213+0,750+0,871+0,490+0,215+0,043) 

        = 10 x 2,625 
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        = 26,25 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
     

                              = 
26,25 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 4 jam 

d. Hasil Absorbansi Uji SPF (Sun Protection Factor) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

50%:50% 290 2,602 2,605 2,607 

 295 2,619 2,613 2,616 

 300 2,619 2,615 2,615 

 305 2,657 2,651 2,659 

 310 2,638 2,635 2,633 

 315 2,568 2,565 2,567 

 320 2,431 2,439 2,439 
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Lampiran 12 Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

a. Perhitungan Replikasi 1 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs: 1,808 

EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,027 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 1,783 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,145 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 1,775 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,509 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 1,740 

EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,570 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 1,705  

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,317 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 1,657 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,139 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 0,502 
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EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,027 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

        = 10 x (0,027+0,145+0,509+0,570+0,317+0,139+0,027) 

        = 10 x 1,736 

        = 17,36 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              =
17,36 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 3 jam 

b. Perhitungan Replikasi 2 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs : 1,811 

EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,027 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 1,787 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,145 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 1,779 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,510 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 1,742 
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EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,571 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 1,711 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,318 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 1,658 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,139 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 1,503 

EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,027 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

        = 10 x (0,027+0,145+0,510+0,571+0,318+0,139+0,027) 

        = 10 x 1,740 

        = 17,40 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 
17,40 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 3 jam 

c. Perhitungan Replikasi 3 Nilai SPF Kombinasi EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

CF : 10 

1. Panjang Gelombang 290nm 

Abs : 1,809 
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EE x I : 0,0150 

Abs x EE x I : 0,027 

2. Panjang Gelombang 295nm 

Abs : 1,775 

EE x I : 0,0817 

Abs x EE x I : 0,145 

3. Panjang Gelombang 300nm 

Abs : 1,778 

EE x I : 0,2871 

Abs x EE x I : 0,510 

4. Panjang Gelombang 305nm 

Abs : 1,744 

EE x I : 0,3278 

Abs x EE x I : 0,571 

5. Panjang Gelombang 310nm 

Abs : 1,713 

EE x I : 0,1864 

Abs x EE x I : 0,319 

6. Panjang Gelombang 315nm 

Abs : 1,659 

EE x I : 0,0839 

Abs x EE x I : 0,139 

7. Panjang Gelombang 320nm 

Abs : 1,510 

EE x I : 0,0180 

Abs x EE x I : 0,027 

 

Ditanya : Nilai SPF (Sun Protection Factor)? 

Jawab : 

SPF = CF x ∑ EE (λ)x I (λ)xabsorbansi (λ)320
290  

        = 10 x (0,027+0,145+0,510+0,571+0,319+0,139+0,027) 
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        = 10 x 1,739 

        = 17,39 (Proteksi Ultra) 

Keterangan : 

Perlindungan SPF = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑃𝐹 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
     

                              = 
17,39 𝑋 10 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

                              = 3 jam 

d. Hasil Absorbansi Uji SPF (Sun Protection Factor) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

65%:35% 290 1,808 1,811 1,809 

 295 1,783 1,787 1,775 

 300 1,775 1,779 1,778 

 305 1,740 1,742 1,744 

 310 1,705 1,711 1,713 

 315 1,657 1,658 1,659 

 320 1,502 1,503 1,510 
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Lampiran 13 Perhitungan Nilai Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

a. Perhitungan Nilai Replikasi 1 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Tranmisi : 1,526 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,175 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 1,511 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 1,015 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 1,561 

Fe  : 1 

T x Fe : 1,561 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 1,625 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,326 

5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 1,702 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,232 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 

Tranmisi : 2,152 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,242 

 

Ditanya : %Te ? 
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Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,175+1,015+1,561+0,326+0,232+0,242)

2,2367
 

%Te = 
3,552

2,2367
 

%Te = 1,588 (Proteksi Ekstra) 

 

b. Perhitungan Nilai Replikasi 2 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Transmisi : 1,523 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,175 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 1,512 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 1,016 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 1,552 

Fe  : 1 

T x Fe : 1,552 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 1,623 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,325 

5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 1,692 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,230 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 
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Tranmisi : 2,101 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,236 

 

Ditanya : %Te ? 

Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,175+1,016+1,552+0,325+0,230+0,236)

2,2367
 

%Te = 
3,536

2,2367
 

%Te = 1,581 (Proteksi Ekstra) 

 

c. Perhitungan Nilai Replikasi 3 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Tranmisi : 1,525 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,175 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 1,512 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 1,016 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 1,586 

Fe  : 1,0000 

T x Fe : 1,586 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 1,625 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,326 
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5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 1,733 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,236 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 

Tranmisi : 2,114 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,237 

 

Ditanya : %Te ? 

Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,177+1,016+1,586+0,326+0,236+0,237)

2,2367
 

%Te = 
3,577

2,2367
 

%Te = 1,599 (Proteksi Ekstra) 

 

d. Hasil Absorbansi Uji Transmisi Eritema Kombinasi EEDM:EEKP 

(35%:65%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

35%:65% 292,5 1,526 1523 1,525 

 297,5 1,511 1,512 1,512 

 302,5 1,561 1,552 1,586 

 307,5 1,625 1,623 1,625 

 312,5 1,702 1,692 1,733 

 317,5 2,152 2,101 2,114 
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Lampiran 14 Perhitungan Nilai Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

a. Perhitungan Nilai Replikasi 1 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Tranmisi : 0,362 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,041 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 0,301 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 0,202 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 0,363 

Fe  : 1 

T x Fe : 0,363 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 0,342 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,068 

5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 0,363 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,049 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 

Tranmisi : 0,491 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,055 

 

Ditanya : %Te ? 
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Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,041+0,202+0,363+0,068+0,049+0,055)

2,2367
 

%Te = 
0,780

2,2367
 

%Te = 0,348 (Sunblock) 

 

b. Perhitungan Nilai Replikasi 2 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Transmisi : 0,369 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,042 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 0,310 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 0,208 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 0,365 

Fe  : 1 

T x Fe : 0,365 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 0,350 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,070 

5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 0,364 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,049 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 
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Tranmisi : 0,485 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,054 

 

Ditanya : %Te ? 

Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,042+0,208+0,365+0,070+0,049+0,054)

2,2367
 

%Te = 
0,790

2,2367
 

%Te = 0,353 (Sunblock) 

 

c. Perhitungan Nilai Replikasi 3 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Tranmisi : 0,366 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,042 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 0,307 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 0,206 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 0,369 

Fe  : 1,0000 

T x Fe : 0,369 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 0,350 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,070 
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5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 0,371 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,050 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 

Tranmisi : 0,482 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,054 

 

Ditanya : %Te ? 

Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,042+0,206+0,369+0,070+0,050+0,054)

2,2367
 

%Te = 
0,792

2,2367
 

%Te = 0,354 (Sunblock) 

 

d. Hasil Absorbansi Uji Transmisi Eritema Kombinasi EEDM:EEKP 

(50%:50%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

50%:50% 292,5 0,362 0,369 0,366 

 297,5 0,301 0,310 0,307 

 302,5 0,363 0,365 0,369 

 307,5 0,342 0,350 0,350 

 312,5 0,363 0,364 0,371 

 317,5 0,491 0,485 0,482 
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Lampiran 15 Perhitungan Nilai Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

a. Perhitungan Nilai Replikasi 1 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Tranmisi : 1,901 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,218 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 1,963 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 1,391 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 2,012 

Fe  : 1 

T x Fe : 2,012 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 2,173 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,436 

5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 2,295 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,313 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 

Tranmisi : 2,826 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,311 

 

Ditanya : %Te ? 
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Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,218+1,319+2,012+0,436+0,313+0,317)

2,2367
 

%Te = 
4,617

2,2367
 

%Te = 2,064 (Proteksi Ekstra) 

 

b. Perhitungan Nilai Replikasi 2 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Transmisi : 1,902 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,218 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 1,974 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 1,326 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 2,016 

Fe  : 1 

T x Fe : 2,016 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 2,180 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,437 

5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 2,28 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,312 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 
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Tranmisi :2,813 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,316 

 

Ditanya : %Te ? 

Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,218+1,326+2,016+0,437+0,312+0,316)

2,2367
 

%Te = 
4,627

2,2367
 

%Te = 2,068 (Proteksi Ekstra) 

 

c. Perhitungan Nilai Replikasi 3 Transmitan Eritema (%Te) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 292,5nm 

Tranmisi : 1,907 

Fe : 0,1150 

T x Fe : 0,219 

2. Panjang Gelombang 297,5nm 

Transmisi : 1,952 

Fe  : 0,6720 

T x Fe : 1,311 

3. Panjang Gelombang 302,5nm 

Transmisi : 2,053 

Fe  : 1,0000 

T x Fe : 2,053 

4. Panjang Gelombang 307,5nm 

Transmisi : 2,171 

Fe  : 0,2008 

T x Fe : 0,435 
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5. Panjang Gelombang 312,5nm 

Transmisi : 2,293 

Fe  : 0,1364 

T x Fe : 0,312 

6. Panjang Gelombang 317,5nm 

Tranmisi : 2,826 

Fe : 0,1125 

T x Fe : 0,317 

 

Ditanya : %Te ? 

Jawab : 

%Te = 
Ee

⅀𝐹𝑒
∶  

⅀(𝑇𝑒 𝑥 𝐹𝑒)

⅀𝐹𝑒
 

%Te = 
⅀(0,219+1,311+2,053+0,435+0,312+0,317)

2,2367
 

%Te = 
4,650

2,2367
 

%Te = 2,079 (Proteksi Ekstra) 

 

d. Hasil Absorbansi Uji Transmisi Eritema Kombinasi EEDM:EEKP 

(65%:35%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

65%:35% 292,5 1,901 1,902 1,907 

 297,5 1,963 1,974 1,952 

 302,5 2,012 2,016 2,053 

 307,5 2,173 2,180 2,171 

 312,5 2,295 2,289 2,293 

 317,5 2,826 2,813 2,826 
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Lampiran 16 Perhitungan Nilai Transmitan Pigmentasi (%Tp) 

a. Perhitungan Nilai Replikasi 1 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 1,391 

Fp : 0,1079 

T x Fp :0,150 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 1,173 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,119 

3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 0,996 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,093 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 0,939 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,074 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 0,962 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,064 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 1,025 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,058 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 1,089 

Fp : 0,0488 
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T x Fp : 0,053 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 1,139 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,051 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 

Tranmisi : 1,164 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,041 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 1,131 

Fp : 0,0310 

T x Fp : 0,035 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 1,030 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,026 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = 
⅀(0,150+0,119+0,093+0,074+0,064+0,058+0,053+0,051+0,0414+0,035+0,026)

0,6942
 

%Tp = 
0,769

0,6942
 

%Tp = 1,108 (Sunblock) 

 

b. Perhitungan Nilai Replikasi 2 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 1,391 
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Fp :0,1079 

T x Fp : 0,150 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 1,172 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,119 

3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 1,022 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,095 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 0,959 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,076 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 0,957 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,064 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 1,054 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,060 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 1,078 

Fp : 0,0488 

T x Fp : 0,052 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 1,139 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,051 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 
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Tranmisi : 1,607 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,041 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 1,153 

Fp : 0,0310 

T x Fp : 0,035 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi :1,071 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,027 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
Ep

⅀𝐹𝑝
∶  

⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = = 
⅀(0,150+0,119+0,956+0,076+0,064+0,060+0,052+0,051+0,041+0,035+0,027)

0,6942
 

%Tp = 
0,775

0,6942
 

%Tp = 1,117 (Sunblock) 

 

c. Perhitungan Nilai Replikasi 3 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (35%:65%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 1,402 

Fp : 0,1079 

T x Fp : 0,151 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 1,179 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,1203 
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3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 1,013 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,094 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 0,968 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,077 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 0,975 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,065 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 1,035 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,059 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 1,081 

Fp : 0,0488 

T x Fp : 0,052 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 1,152 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,052 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 

Tranmisi : 1,163 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,041 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 1,187 

Fp : 0,0310 
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T x Fp : 0,036 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 1,051 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,027 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
Ep

⅀𝐹𝑝
∶  

⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = 
⅀(0,151+0,120+0,094+0,077+0,065+0,059+0,052+0,052+0,041+0,036+0,027)

0,9642
 

%Tp = 
0,778

0,6942
 

%Tp = 1,121 (Sunblock) 

 

d. Hasil Absorbansi Uji Transmisi Pigmentasi Kombinasi EEDM:EEKP 

(35%:65%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

35%:65% 322,5 1,391 1,391 1,401 

 327,5 1,173 1,172 1,179 

 332,5 0,996 1,022 1,013 

 337,5 0,939 0,959 0,968 

 342,5 0,962 0,957 0,975 

 347,5 1,025 1,054 1,035 

 352,5 1,089 1,078 1,081 

 357,5 1,139 1,139 1,152 

 362,5 1,164 1,160 1,163 

 367,5 1,131 1,153 1,187 

 372,5 1,030 1,071 1,051 
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Lampiran 17 Perhitungan Nilai Transmitan Pigmentasi (%Tp) 

a. Perhitungan Nilai Replikasi 1 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 2,431 

Fp : 0,1079 

T x Fp :0,262 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 2,366 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,241 

3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 2,259 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,211 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 2,327 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,185 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 2,031 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,135 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 2,200 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,125 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 2,200 

Fp : 0,0488 
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T x Fp : 0,107 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 2,244 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,102 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 

Tranmisi : 2,327 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,082 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 2,356 

Fp : 0,0310 

T x Fp : 0,073 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 2,366 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,061 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = 
⅀(0,262+0,241+0,211+0,185+0,135+0,125+0,107+0,102+0,082+0,073+0,061)

0,6942
 

%Tp = 
1,589

0,6942
 

%Tp = 2,289 (Sunblock) 

 

b. Perhitungan Nilai Replikasi 2 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 2,398 
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Fp :0,1079 

T x Fp : 0,258 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 2,376 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,242 

3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 2,269 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,212 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 2,337 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,186 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 2,099 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,140 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 2,001 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,114 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 2,001 

Fp : 0,0488 

T x Fp : 0097 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 2,276 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,103 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 
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Tranmisi : 2,315 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,082 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 2,319 

Fp : 0,0310 

T x Fp : 0,071 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi :2,392 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,0622 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
Ep

⅀𝐹𝑝
∶  

⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = = 
⅀(0,258+0,242+0,212+0,186+0,140+0,114+0,097+0,103+0,082+0,071+0,062)

0,6942
 

%Tp = 
1,572

0,6942
 

%Tp = 2,265 (Sunblock) 

 

c. Perhitungan Nilai Replikasi 3 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (50%:50%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 2,411 

Fp : 0,1079 

T x Fp : 0,260 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 2,378 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,242 
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3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 2,253 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,210 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 2,391 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,190 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 2,049 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,137 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 2,001 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,114 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 2,009 

Fp : 0,0488 

T x Fp : 0,098 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 2,218 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0101 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 

Tranmisi : 2,298 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,081 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 2,376 

Fp : 0,0310 
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T x Fp : 0,073 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 2,358 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,061 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
Ep

⅀𝐹𝑝
∶  

⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = 
⅀(0,260+0,242+0,210+0,190+0,137+0,114+0,098+0,101+0,081+0,073+0,061)

0,9642
 

%Tp = 
1,571

0,9642
 

%Tp = 2,264 (Sunblock) 

 

d. Hasil Absorbansi Uji Transmisi Pigmentasi Kombinasi EEDM:EEKP 

(50%:50%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

50%:50% 322,5 2,431 2,398 2,411 

 327,5 2,366 2,376 2,378 

 332,5 2,259 2,269 2,253 

 337,5 2,327 2,337 2,391 

 342,5 2,031 2,099 2,049 

 347,5 2,200 2,001 2,001 

 352,5 2,200 2,001 2,009 

 357,5 2,244 2,276 2,218 

 362,5 2,327 2,315 2,298 

 367,5 2,356 2,319 2,376 

 372,5 2,366 2,392 2,358 
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Lampiran 18 Perhitungan Nilai Transmitan Pigmentasi (%Tp) 

a. Perhitungan Nilai Replikasi 1 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 1,339 

Fp : 0,1079 

T x Fp :0,144 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 1,125 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,114 

3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 0,966 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,090 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 0,905 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,072 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 0,908 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,060 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 0,959 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,054 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 1,013 

Fp : 0,0488 
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T x Fp : 0,049 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 1,051 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,047 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 

Tranmisi : 1,066 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,037 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 1,034 

Fp : 0,0310 

T x Fp : 0,032 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 0,941 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,024 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = 
⅀(0,144+0,114+0,090+0,072+0,060+0,054+0,049+0,047+0,037+0,032+0,024)

0,6942
 

%Tp = 
0,729

0,6942
 

%Tp = 1,050 (Sunblock) 

 

b. Perhitungan Nilai Replikasi 2 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 1,309 
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Fp :0,1079 

T x Fp : 0,141 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 1,121 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,114 

3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 0,967 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,090 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 0,904 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,072 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 0,904 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,060 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 0,960 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,054 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 1,013 

Fp : 0,0488 

T x Fp : 0,049 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 0,994 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,045 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 
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Tranmisi : 1,013 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,036 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 1,047 

Fp : 0,0310 

T x Fp : 0,032 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 0,987 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,025 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
Ep

⅀𝐹𝑝
∶  

⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = = 
⅀(0,141+0,114+0,090+0,072+0,060+0,054+0,049+0,045+0,036+0,032+0,025)

0,6942
 

%Tp = 
0,7227

0,6942
 

%Tp = 1,041 (Sunblock) 

 

c. Perhitungan Nilai Replikasi 3 Transmitan Pigmentasi (%Tp) Kombinasi 

EEDM:EEKP (65%:35%) 

Diketahui : 

1. Panjang Gelombang 322,5nm 

Tranmisi : 1,315 

Fp : 0,1079 

T x Fp : 0,141 

2. Panjang Gelombang 327,5nm 

Tranmisi : 1,187 

Fp  : 0,1020 

T x Fp : 0,121 
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3. Panjang Gelombang 332,5nm 

Tranmisi : 0,971 

Fp  : 0,0936 

T x Fp : 0,090 

4. Panjang Gelombang 337,5nm 

Tranmisi : 0,907 

Fp  : 0,0798 

T x Fp : 0,072 

5. Panjang Gelombang 342,5nm 

Tranmisi : 0,907 

Fp  : 0,0669 

T x Fp : 0,060 

6. Panjang Gelombang 347,5nm 

Tranmisi : 0,953 

Fp : 0,0570 

T x Fp : 0,054 

7. Panjang Gelombang 352,5nm 

Tranmisi : 1,051 

Fp : 0,0488 

T x Fp : 0,051 

8. Panjang Gelombang 357,5nm 

Tranmisi : 1,101 

Fp : 0,0456 

T x Fp : 0,050 

9. Panjang Gelombang 362,5nm 

Tranmisi : 1,042 

Fp : 0,0356 

T x Fp : 0,037 

10. Panjang Gelombang 367,5nm 

Tranmisi : 1,063 

Fp : 0,0310 
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T x Fp : 0,032 

11. Panjang Gelombang 372,5nm 

Tranmisi : 0,916 

Fp : 0,0260 

T x Fp : 0,023 

 

Ditanya : %Tp ? 

Jawab : 

%Tp = 
Ep

⅀𝐹𝑝
∶  

⅀(𝑇 𝑥 𝐹𝑝)

⅀𝐹𝑝
 

%Tp = 
⅀(0,141+0,121+0,090+0,072+0,060+0,054+0,051+0,037+0,032+0,032+0,023)

0,9642
 

%Tp = 
0,736

0,9642
 

%Tp = 1,061 (Sunblock) 

 

d. Hasil Absorbansi Uji Transmisi Pigmentasi Kombinasi EEDM:EEKP 

(65%:35%) 

Perlakuan 

EEDM:EEKP 
nm 

Hasil 

R1 R2 R3 

65%:35% 322,5 1,309 1,309 1,315 

 327,5 1,121 1,121 1,187 

 332,5 0,967 0,967 0,971 

 337,5 0,904 0,904 0,907 

 342,5 0,904 0,904 0,907 

 347,5 0,960 0,960 0,953 

 352,5 1,013 1,013 1,051 

 357,5 0,994 0,994 1,101 

 362,5 1,013 1,013 1,042 

 367,5 1,047 1,047 1,063 

 372,5 0,987 0,987 0,916 
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian  
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Proses Pemekatan Kunir Putih 
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Larutan Standar Kuersetin 
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Larutan Uji Kadar Flavonoid Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Kelompok Perlakuan 

Kombinasi EEDM:EEKP 
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Uji Normalitas 
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